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Pada dasarnya mimpi adalah sebuah peristiwa yang pasti terjadi kepada
setiap orang, baik itu terjadi pada orang-orang di zaman dahulu maupun orang-
orang di zaman sekarang (modern). Dalam setiap zaman ada orang-orang yang
memberikan perhatian lebih pada mimpi yang mereka alami, namun tidak sedikit
juga orang-orang yang menghiraukan mimpi-mimpi yang terjadi pada diri mereka.
Pada zaman yang modern ini ummat pernah dikejutkan dengan adanya salah
seorang ulama sufi yang mengaku bertemu dengan Nabi Muhammad SAW dalam
mimpinya, yang didalam mimpinya ulama tersebut mendapatkan sebuah shalawat
dari Rasulullah SAW dan shalawat tersebut telah diizinkan untuk diamalkan
sebanyak-banyaknya oleh kaum Muslimin.

Maka bagaimanakah para Imam Ahli hadis memandang peristiwa tersebut
sehingga ummat mendapat kejelasan tentang hal-hal yang dirasa membutuhkan
penjelasan lebih.

Dalam penelitian ini, penulis bertujuan untuk mencari jawaban atau
pandangan dari para Imam ahli hadis atas adanya penerimaan hadis-hadis yang
diperoleh melalui mimpi sehingga kekeliruan ataupun kesalahan yang akan terjadi
dapat diminimalisir bahkan dihilangkan.

Pada prosesnya penulis menggunakan proses syarah hadis dan liga al-Nabi.
Penelitian ini masuk dalam kategori jenis kualitatif dengan menggunakan metode
library research (kajian daftar pustaka). dalam proses nya penulis menggunakan
sumber primer seperti software hadis Lidwa Pusaka dan Kutub at-Tis’a/ dan
beberapa refrensi lain yang berhubungan dengan penelitian.

Kemudian hasil dari penelitian ini bahwasanya kualitas hadis mimpi
bertemu dengan Nabi Muhammad SAW adalah shahih, dalam artian memenubhi
persyaratan yang telah ditetapkan oleh para Imam ahli hadis. Namun untuk
menerima apa-apa yang disampaikan dalam mimpi tersebut para imam ahli hadis
memiliki pandangan yang berbeda, beberapa orang menerima dengan syarat
bahwasanya wirid atau dzikir yang didapatkan dalam mimpi tersebut telah
diamalkan oleh Nabi Muhammad SAW dan para sahabat, sedangkan mayoritas
ulama hadis lainnya menolaknya. Hal ini terjadi karena menurut imam ahli hadis,
penerimaan hadis lewat mimpi ini tidak memenuhi syarat-syarat yang telah
ditetapkan oleh para imam ahli hadis.
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